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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil praktik, eksplorasi, dan analisis yang telah dilakukan,
penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Gospel Chops dapat diadaptasi secara
kontekstual dalam aransemen lagu Somebody karya Justin Bieber melalui pemilihan
bentuk teknik yang sesuai dengan karakter musik pop. Bentuk chops yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi linear chops, hybrid chops, dan accent
displacement chops. Linear chops diterapkan melalui pola pukulan berurutan tanpa
pukulan simultan untuk menjaga kejelasan groove dan ruang musikal. Hybrid chops
digunakan melalui kombinasi rudimen seperti single stroke, double stroke,
paradiddle, flam, dan five stroke roll untuk menghasilkan variasi ritmik yang lebih
dinamis. Sementara itu, accent displacement chops diterapkan dengan
memindahkan aksen ritmik dari ketukan utama guna menciptakan build-up dan
peningkatan tensi musikal. Dalam praktiknya, teknik-teknik tersebut tidak
digunakan secara dominan sepanjang lagu, melainkan ditempatkan secara selektif
pada bagian tertentu seperti fill-in, transisi, pre-chorus, dan klimaks lagu.
Penempatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Gospel Chops
dalam musik pop sangat bergantung pada kemampuan mengontrol kepadatan
ritmik, dinamika, dan penempatan teknik agar tetap selaras dengan struktur serta
identitas musikal lagu.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan Gospel
Chops memiliki pengaruh langsung terhadap stabilitas groove dalam musik

populer. Penggunaan chops yang terlalu padat terbukti dapat mengurangi
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keterbacaan pulse, mengganggu sinkronisasi ansambel, serta menutupi ruang
instrumen lain. Akan tetapi berbeda cerita ketika diterapkan secara terkontrol
melalui pendekatan linear, pengurangan kepadatan not, pengaturan aksen, dan
pemberian space, Gospel Chops justru mampu memperkaya tekstur ritmik tanpa
menghilangkan fungsi utama drum sebagai penjaga groove. Dalam konteks ini,
fungsi chops tidak hanya sebagai demonstrasi kemampuan teknis, tetapi juga
sebagai elemen musikal yang berperan dalam membangun transisi, meningkatkan
tensi, menciptakan variasi groove, dan memperkuat dinamika aransemen. Temuan
ini memberikan implikasi praktis bagi drummer, khususnya dalam musik populer,
bahwa eksplorasi teknik modern tidak selalu harus ditampilkan secara penuh atau
kompleks. Seorang drummer perlu memahami konteks musikal, fungsi groove,
serta keseimbangan ansambel agar teknik yang dimainkan tetap mendukung
kebutuhan lagu secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa efektivitas Gospel Chops dalam musik pop tidak terletak pada tingkat
kerumitan teknik, melainkan pada kemampuan drummer dalam menempatkan

teknik tersebut secara musikal, proporsional, dan kontekstual.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa
eksplorasi teknik Gospel Chops dalam konteks musik populer masih memiliki
ruang yang sangat luas untuk dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyarankan
agar penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan Gospel Chops pada

genre musik lain, seperti R&B, fusion, funk, atau gospel kontemporer, sehingga
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diperoleh pemahaman yang lebih beragam mengenai hubungan antara kompleksitas
teknik dan stabilitas groove dalam berbagai konteks musikal. Selain itu, penelitian
berikutnya juga dapat mengembangkan analisis yang lebih mendalam terhadap
aspek microtiming, dinamika permainan, serta interaksi antar instrumen dalam
ansambel agar pembahasan mengenai groove dan fungsi drum menjadi lebih
komprehensif.

Bagi praktisi musik, khususnya drummer, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam memahami bahwa penggunaan teknik Gospel Chops tidak
hanya berorientasi pada kecepatan atau kepadatan permainan, tetapi juga pada
kontrol musikal dan penempatan teknik yang tepat. Drummer perlu
mempertimbangkan fungsi groove, ruang musikal, serta kebutuhan lagu sebelum
menerapkan fill-in atau chops yang kompleks. Dengan demikian, kemampuan
teknis dapat tetap hadir tanpa mengganggu keseimbangan musikal dalam ansambel.
Selain itu, penulis juga menyarankan agar proses latihan dilakukan secara bertahap
melalui penguasaan rudimen dasar, eksplorasi pola linear, serta pembiasaan latihan
menggunakan dokumentasi audio atau video sebagai media evaluasi reflektif

terhadap permainan drum.
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